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Muhammad Faris Aljabbar (1202025105) 

ANALISIS PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN (PSAK) NOMOR 23 PADA PROSES PENGAKUAN DAN 

PENGUKURAN PENDAPATAN JASA TERHADAP LABA 

OPERASIONAL DI PT MULTI GRAHA TEKNIKA 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta. 

 

Kata Kunci : Pengakuan Pendapatan, Pengukuran Pendapatan, Proses Pengakuan 

dan Pengukuran Pendapatan, Laba Operasional, Perusahaan Jasa 

Perawatan Perkereta Apian. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengakuan dan pengukuran dari 

kegiatan usaha jasa perawatan perkereta apian pada PT Multi Graha Teknika dan 

untuk mengetahui pengakuan dan pengukuran pendapatan pada jasa perawatan 

perkereta apian telah sesuai dengan PSAK No. 23.  

       Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan mengumpulkan data 

langsung dari perusahaan. Variabel yang diteliti adalah penerapan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 23 pada proses pengakuan dan 

pengukuran pendapatan sebagai variabel bebas dan laba operasional sebagai 

variabel terikat. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan 

telaah dokumen yang ada di PT Multi Graha Teknika. Teknik pengolahan dan 

analisis data dengan analisis deskriptif. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Multi Graha Teknika menggunakan 

PSAK No. 23 dalam melakukan proses pengakuan dan pengukuran pendapatan 

jasa perawatan perkereta apian yaitu dengan cara menentukan pengakuan 

pendapatan jasa dapat diukur secara andal seperti pendapatan yang dicatat dan 

diakui oleh perusahaan menggunakan metode accrual basis. Sedangkan pada saat 
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menentukan pengukuran pendapatan jasa perawatan perkereta apian dilihat dari 

laporan GSA-SAR (General Statement of Account – Statement of Account 

Receivable) setiap bulannya. 

       Pendapatan jasa perawatan perekereta apian di PT Multi Graha Teknika 

dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu perawatan crane, perawatan KRDE dan perawatan 

peralatan alat uji kereta api. Dimana PT Multi Graha Teknika melakukan 

perawatan perkereta apiaannya secara rutin setiap bulannya untuk selalu menjaga 

kondisi kereta api agar siap operasi. 

       PT Multi Graha Teknika dalam menjalankan kegiatan usahanya, menerapkan 

dan mengikuti perkembangan peraturan yang berlaku. Dalam melakukan 

pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa perawatan perkereta apian 

perusahaan menggunakan peraturan yang telah ditetapkan SAK yaitu PSAK No. 

23. Peneliti mengharapkan agar kebijaksanaan yang sudah ada tetap 

dipertahankan. Kemudian bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian terhadap PSAK No. 23 baik berupa data, metode 

penelitian, maupun perusahaannya seperti membandingkan perusahaan dagang, 

manufaktur dan jasa.  
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ABSTRACT 

 

 

Muhammad Faris Aljabbar (1202025105) 

ANALYSIS OF APPLICATION PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN (PSAK) NUMBER 23 IN PROCESS SERVICES REVENUE 

RECOGNITION AND MEASUREMENT OPERATION PROFIT IN PT 

MULTI GRAHA TEKNIKA 

 

The Thesis of Bachelor Degree Program. Department  of Accounting. Economic 

and Business Faculty Of University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. 

Jakarta. 

                                                 

Keyword : Revenue Recognition, Income Measurement, Process Recognition and 

Measurement Revenue, Operating Income, Railway Treatment Service 

Company. 

 

This study aims to determine the recognition and measurement process of railway 

maintenance business activities at PT Multi Graha Teknika and to know the 

recognition and measurement of revenues on railway maintenance services in 

accordance with PSAK No. 23. 

       The variables studied are the application of Statement of Financial 

Accounting Standard (PSAK) number 23 on recognition process and income 

measurement as independent variable and operating profit as dependent variable. 

Data collection was done by interview technique and document review which exist 

in PT Multi Graha Teknika. Processing techniques and data analysis with 

descriptive analysis. 

        The results show that PT Multi Graha Teknika uses PSAK No. 23 in the 

process of recognizing and measuring the revenue of railway maintenance 

services by determining the recognition of service revenues can be measured 

reliably as revenue recorded and recognized by the company using the accrual 

basis method. Meanwhile, when determining the revenue measurement of railway 
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maintenance services seen from the GSA-SAR (General Statement of Account 

(Statement of Account Receivable) every month. 

       Revenue maintenance services at PT Multi Graha Teknika are divided into 3 

(three) cranes, KRDE maintenance and railway equipment test equipment. Where 

PT Multi Graha Teknika railway maintenance apiaannya routinely every month to 

always keep the condition of the train to be ready operation. 

       PT Multi Graha Teknika in conducting its business activities, applying and 

following the development of applicable regulations. In recognizing and 

measuring the revenues of railway maintenance services the company uses the 

regulation that has been specified SAK that is PSAK No. 23. The researcher hopes 

that the existing policy will be maintained. Then for the next researcher is 

expected to develop research on PSAK No. 23 in the form of data, research 

methods, and companies such as comparing trading companies, manufacturing 

and services. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam bisnis terdapat adanya persaingan ekonomi yang mendorong perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, maka perusahaan harus mampu 

meningkatkan profitabilitas dan kinerja perusahaan serta diperlukan adanya suatu 

pengolahan manajemen yang baik, khususnya di bagian manajemen operasional 

mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pendapatan perusahaan dan laba 

operasional karena hal ini dapat mempengaruhi laba bersih maupun laporan laba 

rugi. Oleh karena itu setiap pendapatan dari operasional perusahaan harus dicatat 

menurut standar-standar akuntansi seperti SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 

agar laporan laba rugi dikatakan wajar sehingga pada laporan keuangan dapat 

disajikan dengan baik kepada pihak informasi. 

       Dalam menyusun laporan laba rugi ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

salah satunya adalah pendapatan yang merupakan indikator untuk membentuk 

laba. Oleh karena itu, pendapatan diukur secara wajar sesuai prinsip pengakuan 

pendapatan untuk diterapkan guna mengukur pendapatan yang diterima 

sebenarnya oleh perusahaan. Pengakuan merupakan proses pembentukan suatu 

pos yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan dalam neraca atau 

laporan laba rugi. Sedangkan pengukuran pendapatan adalah proses penetapan 

jumlah uang untuk mengakui dan memasukan setiap unsur laporan keuangan 

dalam neraca dan laporan laba rugi. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015 : 16)        
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       Penghasilan didefinisikan dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode 

akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal 

dari kontribusi penanam modal. Penghasilan (income) meliputi baik pendapatan 

(revenue) maupun keuntungan (gain). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul 

dari aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda 

seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalty, dan sewa. 

       Pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi untuk pendapatan 

yang timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi tertentu, permasalahan utama 

dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan saat pengakuan 

pendapatan. Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa 

depan akan mengalir ke perusahaan dan manfaat ini dapat diukur dengan andal. 

Pernyataan ini mengidentifikasikan keadaan yang memenuhi kriteria tersebut agar 

pendapatan dapat diakui. Pernyataan ini juga memberikan pedoman praktis dalam 

penerapan kriteria tersebut.  

       Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 23 tentang 

pendapatan telah mengalami banyak perbaikan dari awal pembentukannya, PSAK 

Nomor 23 direvisi kembali  pada tahun 2015 oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

IAI menetapkan bahwa Indonesia melakukan adopsi penuh IAS 18 revenue pada 1 

Januari 2015. Penerapan ini bertujuan agar daya informasi laporan keuangan dapat 

terus meningkat sehingga laporan keuangan dapat semakin mudah dipahami dan 

dapat dengan mudah digunakan baik bagi penyusun, auditor, maupun pembaca 
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atau pengguna lain. 

       Penting sekali dalam pengakuan pendapatan, perusahaan menggunakan suatu 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Khususnya Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan atau PSAK Nomor 23, standar yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI). Merupakan suatu pedoman dalam penyusunan laporan keuangan 

untuk tujuan pelaporan bagi pengguna laporan tersebut. Di dalam PSAK Nomor 

23 diuraikan dan dijelaskan tentang pengakuan dan pengukuran pendapatan yang 

dapat digunakan bagi perusahaan-perusahaan. 

       Pendapatan dapat dianggap sebagai produk perusahaan, yang berarti bahwa 

pendapatan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh potensi jasa yang ada didalam 

perusahaan. Karena pentingnya peran pendapatan dalam kegiatan perusahaan, 

maka diperlukan kebijakan yang tepat mengenai penerapan pengakuan dan 

pengukuran pendapatan perusahaan agar dalam pemberian informasi mengenai 

pengakuan dan pengukuran pendapatan yang dihasilkan dapat dipertanggung 

jawabkan dalam penyajiannya di laporan keuangan serta dapat dipahami oleh 

setiap entitas dan para pemegang saham. 

       Pendapatan merupakan kegiatan pokok yang juga merupakan komponen 

yang akan diperbandingkan dalam laporan keuangan dan disajikan sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan. Pendapatan juga salah satu modal kerja yang paling 

likuiditas karena kejadian yang menyebabkan naiknya nilai aset, mengakibatkan 

pendapatan permasalahan utamanya yaitu pada saat menentukan pengakuan dan 

pengukuran pendapatan, jika penerapan pendapatan sesuai dengan PSAK Nomor 

23 maka pendapatan yang diterapkan dapat dikatakan wajar. 

Analisis Penerapan Pernyataan..., Muhammad Faris Aljabbar, FEB UHAMKA, 2017.



4 
 

 
 

       Adapun isi dari PSAK Nomor 23 yang membahas adalah “Pendapatan dalam  

laporan keuangan harus diukur dengan nilai wajar yang diterima atau dapat 

diterima, dengan demikian informasi yang diberikan dalam laporan keuangan 

menjadi lebih jelas”. 

       Penjelasan terkait dengan pembahasan diatas pernah terjadi sebelumnya pada 

PT Pelayaran Tempuran Emas Tbk (TMAS) yang pada semester satu 2014 ini 

berhasil untuk membukukan laba sebesar Rp 101,3 miliar atau meningkat apabila 

dibandingkan dengan laba pada periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp 

1,2 miliar. Peningkatan laba pada tahun ini disebabkan meningkatnya pendapatan 

jasa dari Rp 659,5 miliar pada semester satu 2013 menjadi Rp 791,6 miliar di 

semester satu 2014. Selain itu, peningkatan pendapatan dari operasi lain sebesar 

60,10% menjadi Rp 223,6 juta dan adanya peningkatan pada laba penjualan aset 

tetap sebesar 107,86% menjadi Rp 6,1 miliar. Hal tersebutlah yang ikut 

mendorong perolehan laba perseroan di semester satu tahun ini. (Cahyo, 

wartaekonomi.co.id 18 Juli 2014). 

       Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan pengakuan dan 

pengukuran pendapatan menurut Standar Akuntansi Keuangan khususnya PSAK 

Nomor 23 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba operasional. (Daniel, 

2009). 

       Berdasarkan  latar  belakang masalah  yang diuraikan sebelumnya,  maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan 

PSAK No. 23 pada Proses Pengakuan dan Pengukuran Pendapatan Jasa 

terhadap Laba Operasional di PT Multi Graha Teknika”. 
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1.2  Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang suatu masalah penelitian diidentifikasi yang akan 

dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa di PT 

Multi Graha Teknika? 

2. Apakah pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa di PT Multi Graha 

Teknika telah sesuai dengan PSAK Nomor 23? 

3. Apakah penerapan PSAK Nomor 23 dalam proses pengakuan dan 

pengukuran pendapatan jasa berpengaruh terhadap laba operasional di PT 

Multi Graha Teknika? 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari 

pokok pembahasan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dari 

masalah yang akan dibahas yaitu analisis penerapan PSAK Nomor 23 pada proses 

pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap laba operasional di PT Multi 

Graha Teknika dan menggunakan data berupa laporan laba rugi tahun 2012 

sampai tahun 2016, hal ini dilakukan supaya penelitian ini lebih terarah. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

       Dari latar belakang masalah, identifikasi dari pembatasan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu “Apakah 

penerapan PSAK Nomor 23 pada proses pengakuan dan pengukuran pendapatan 

jasa berpengaruh terhadap laba operasional di PT Multi Graha Teknika?” 
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1.3  Tujuan Penelitian 

       Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa di PT 

Multi Graha Teknika. 

2. Untuk mengetahui pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa di PT Multi 

Graha Teknika telah sesuai dengan PSAK Nomor 23. 

3. Untuk mengetahui penerapan PSAK Nomor 23 berpengaruh pada proses 

pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap laba operasional di PT 

Multi Graha Teknika.  

1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian merupakan suatu kesempatan yang sangat berharga untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh penulis selama kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dan juga dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak antara lain: 

1. Bagi PT Multi Graha Teknika 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran yang mungkin 

berguna bagi manajemen perusahaan, setelah membandingkan teori dengan 

praktek yang telah diterapkan, khususnya mengenai analisis penerapan PSAK 

Nomor 23 pada proses pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap 

laba operasional di PT Multi Graha Teknika. 

2. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan akan pentingnya dalam 

memahami mengenai analisis penerapan PSAK Nomor 23 pada proses 
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pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap laba operasional dan 

dapat mempraktikkan apa yang telah didapat dan dipelajari selama duduk di 

bangku kuliah serta dapat menambah wawasan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

3. Bagi Akademik 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

referensi serta informasi yang dibutuhkan bagi dunia akademik dan 

memberikan gambaran serta penjelasan tentang analisis penerapan PSAK 

Nomor 23 pada proses pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap 

laba operasional. 

4. Bagi Pembaca dan Masyarakat Luas 

1) Memberikan gambaran mengenai analisis penerapan PSAK Nomor 23 pada 

proses pengakuan dan pengukuran pendapatan jasa terhadap laba 

operasional.  

2) Sebagai referensi dan bahan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya. 
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